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INTISARI 

 Globalisasi saat ini berdampak pada perubahan ke arah digital. Era digital 

berpengaruh pada perubahan media massa ke media baru yaitu Internet. Dengan 

adanya internet, memunculkan sebuah digital marketing melalui sosial media. 

Sosial media saat ini dimanfaatkan untuk aktivitas bisnis pada perusahaan, dengan 

cara berinteraksi, berkoordinasi, bekerja sama, membentuk jaringan hubungan, 

dan berbagi atau mendapatkan informasi. Hubungan dengan stakeholder seperti 

konsumen, perusahaan lain, supplier, dan distributor melalui media sosial dapat 

menunjang perkembangan bisnisnya yang berkualitas dan menciptakan kinerja 

inovasi yang tinggi. Social media orientation memiliki peran dalam membentuk 

hubungan yang berkualitas dan kinerja inovasi pada penelitian ini dipengaruhi 

oleh beberapa variabel yaitu inter organizational knowledge sharing yang 

berpengaruh pada relationship quality dan dimoderasi oleh value congruence. 

Inter organizational knowledge sharing disini juga berpengaruh pada innovation 

performance perusahaan.  Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran 

social media orientation dalam meningkatkan relationship quality dan innovation 

performance melalui inter organizational knowledge sharing dan relationship 

quality yang dimoderasi oleh value congruence.  

 Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah UKM fashion 

muslimah di Jawa Tengah. Usaha fashion saat ini menjadi sesuatu yang banyak 

diminati konsumen, karena fashion sudah menjadi salah satu bidang untuk 

memenuhi kebutuhan manusia. Apalagi mayoritas penduduk Indonesia beragama 

Islam, maka fashion yang memenuhi syariat Islam akan menjadi trend pada dunia 

bisnis. Hampir semua orang menggunakan teknologi internet untuk menunjang 

segala aktivitasnya, maka dengan adanya sosial media dimanfaatkan oleh UKM 

fashion untuk mengembangkan bisnisnya. Penelitian ini dilakukan pada 109 

pemilik UKM di Provinsi Jawa Tengah dengan kriteria telah menggunakan 

teknologi digital (sosial media) sebagai alat bisnis dan sudah beroperasi selama 1 

tahun. Metode yang digunakan dalam penelitain ini adalah explanatory dengan 

pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan sampel secara non-probability 

sampling. Data akan dikumpulkan dengan kuesioner. Metode analisis data yang 

digunakan adalah Partial Least Square (PLS). 

Berdasarkan pengujian hipotesis studi ini dapat disimpulkan bahwa 

seluruh hipotesis yang diajukan diterima. Hasil pengujian data menunjukkan 

bahwa social media orientation memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 

terhadap inter organizational knowledge sharing, sedangkan inter organizational 

knowledge sharing juga memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

relationship quality dan innovation performance. Value congruence mampu 

memoderasi hubungan inter organizational knowledge sharing dan relationship 

quality. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa pentingnya socal media 

orientation dalam meningkatkan relationship quality dan innovation performance. 
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Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan social media dalam aktivitas bisnis 

untuk meingkatkan innovation performance sangat mampu memberikan pengaruh 

pada UKM. Sehingga UKM dapat membangun hubungan dengan perusahaan lain 

dengan cara bekerjasama, berkomitmen, menjaga kepercayaan dan berkomunikasi 

dengan stakeholder, serta UKM dapat menciptakan inovasi baru mengenai 

produk, layanan, distribusi dan proses kerja dengan pemanfaatan sosial media 

untuk mencari informasi dan pengetahuan. 

 Berdasarkan temuan ini, maka pemilik UKM harus meningkatkan 

penggunaan social media untuk dapat berbagi dan mengumpulkan pengetahuan 

antar perusahaan serta dapat melakukan kinerja inovasi. Penggunaan sosial media 

memberikan manfaat untuk terhubung dengan  stakeholder  agar tercipta sebuah 

hubungan yang dipengaruhi oleh faktor kerjasama, komitmen, kepercayaan, dan 

komunikasi. Maka dari itu semakin aktifnya UKM menggunakan sosial media 

untuk aktivitas bisnisnya dapat meningkatkan kualitas hubungan dengan 

stakeholder yang akan berdampak pada kesuksesan UKM secara jangka panjang. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan meningkatnya penggunaan social 

media orientation akan meningkatkan aktivitas inter organizational knowledge 

sharing dan innovation performance yang didukung oleh value congruence, 

sehingga akan meningkatkan relationship quality pada UKM. 
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